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RINGKASAN  

Kesehatan gigi dan mulut itu penting. Akan tetapi, pemeriksaan terkait kesehatan 

gigi dan mulut secara berkala masih kurang dilakukan oleh orang-orang. Salah 

satu penyebabnya ialah tidak tersedianya fasilitas tersebut di daerah tempat 

tinggal mereka. Ketersediaan dan kelayakan fasilitas pelayanan kesehatan ini juga 

mempengaruhi hal tersebut. Berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi Lampung 

Tahun 2019, jumlah kasus gigi dan mulut di Lampung mencapai 96.561 kasus. 

Kota Bandar Lampung menjadi lokasi sebagai penyumbang kasus gigi terbanyak 

se-Lampung, yaitu 71.844 kasus. Perencanaan Rumah Sakit Gigi dan Mulut 

(RSGM) di Bandar Lampung bertujuan untuk memenuhi kebutuhan fasilitas 

utama pelayanan kesehatan gigi dan mulut. Rumah Sakit Gigi dan Mulut di 

Bandar Lampung ini dirancang dengan kinerja wayfinding. Kinerja wayfinding 

diterapkan untuk menjawab permasalahan pada Rumah Sakit Gigi dan Mulut, 

dimana terdapat banyak ruang-ruang layanan spesialis yang disusun secara 

berdekatan pada lantai yang sama. Selain itu, perletakan ruang administrasi dan 

loket pendaftaran juga berdekatan atau berada di tempat yang sama. Area masuk 

dan pendaftaran tersebut terkadang membuat pasien kebingungan serta kesulitan 

saat ingin memeriksakan diri di RSGM. Saat seseorang merasa sakit gigi dan 

memerlukan pemeriksaan kemudian pengobatan, tentu saja efisiensi dan 

kemudahan dalam mencapai ruang-ruang pelayanan kesehatan itu penting. 

Wayfinding terdiri dari lime elemen penunjang, yaitu pathway, node, landmark, 

zona atau district, dan edge. Pada perancangannya, bangunan ini terdiri dari lima 

massa bangunan. Pemisahan ini bertujuan untuk memudahkan pengunjung dalam 

membedakan bangunan dan fungsinya. Tapak juga dirancang dengan menerapkan 

wayfinding, membuat perbedaan fungsi area dengan permainan elemen lansekap 

dan tanaman. Dalam hal struktur, bangunan dirancang dengan struktur rigid yang 

menggunakan balok dan kolom beton untuk memenuhi standar teknis bangunan 

rumah sakit. Utilitas pada bangunan rumah sakit memiliki aturan khusus sesuai 

dengan kebutuhan layanan medis, seperti utilitas pemipaan air, listrik, proteksi 

kebakaran, penghawaan, penangkal petir, limbah atau sampah medis, air limbah 

dari laboratorium dan sebagainya, serta utilitas keamanan. 

 
Kata Kunci: Kemudahan, Rumah Sakit Gigi dan Mulut, Wayfinding 



 III 

SUMMARY 

  

DENTAL AND ORAL HOSPITAL IN BANDAR LAMPUNG 

Scientific papers in the form of Final Project Reports, 29th March 2023 

  

Chaca Ajeng Pratiwi; Promoted by Ar. Ir. Widya Fransiska F. A., S. T., M. T., 

Ph. D. IAI. and Iwan Muraman Ibnu, S. T., M. T. 

Architectural Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

  

SUMMARY 

Dental and oral health is important. However, regular checks related to dental 

and oral health are still lacking by people. One of the reasons is the unavailability 

of these facilities in the area where they live. The availability and feasibility of 

these health care facilities also affect this. Based on the Health Profile of 

Lampung Province in 2019, the number of dental and oral cases in Lampung 

reached 96,561 cases. Bandar Lampung City is the location as the largest 

contributor to dental cases in Lampung, namely 71,844 cases. The planning of the 

Dental and Oral Hospital (RSGM) in Bandar Lampung aims to meet the needs of 

the main facilities for dental and oral health services. The Dental and Oral 

Hospital in Bandar Lampung is designed with wayfinding performance. 

Wayfinding performance  is applied to answer problems in the Dental and Oral 

Hospital, where there are many specialist service rooms arranged close together 

on the same floor. In addition, the placement of the administration room and 

registration counter are also close together or in the same place. The entrance 

and registration area sometimes makes patients confused and difficult when they 

want to check themselves at RSGM. When someone feels toothache and requires 

examination and then treatment, of course efficiency and ease in reaching health 

care rooms is important. Wayfinding consists of lime supporting elements, namely 

pathways, nodes, landmarks, zones or districts, and   edges. In its design, this 

building consists of five building masses. This separation aims to make it easier 

for visitors to distinguish buildings and their functions. The tread is also designed 

by applying wayfinding, making a difference in the function of the area with the 

play of landscape elements and plants. In terms of structure, the building is 

designed with rigid structures that use concrete beams and columns to meet the 

technical standards of hospital buildings. Utilities in hospital buildings have 

special rules according to the needs of medical services, such as water piping 

utilities, electricity, fire protection, air conditioning, lightning rods, waste or 

medical waste, wastewater from laboratories and so on, as well as security 

utilities. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu kesehatan yang penting. 

Akan tetapi, kebanyakan orang sering mengabaikan dengan tidak pernah 

melakukan pemeriksaan terkait kesehatan gigi dan mulut secara berkala, tidak 

menggosok gigi secara teratur, atau justru pergi ke tukang gigi dibanding pergi ke 

rumah sakit, klinik, atau puskesmas. Namun, tidak menutup kemungkinan pula, 

orang-orang tidak pergi ke tempat pelayanan kesehatan gigi dan mulut karena 

tidak tersedianya fasilitas tersebut di daerah tempat tinggal mereka. Ketersediaan 

dan kelayakan fasilitas pelayanan kesehatan juga mempengaruhi hal tersebut. 

 

Gambar 1 Data Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut di Lampung 

(Sumber: Profil Kesehatan Provinsi Lampung, 2019)  

Berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi Lampung Tahun 2019, jumlah kasus 

gigi dan mulut di Lampung mencapai 96.561 kasus. Kota Bandar Lampung 

menjadi lokasi sebagai penyumbang kasus gigi terbanyak se-Lampung, yaitu 

71.844 kasus. Kesehatan gigi dan mulut sering terabaikan, padahal terganggunya 

kesehatan gigi dan mulut dapat mempengaruhi kesehatan bagian tubuh lainnya. 

Contohnya saat seseorang mengalami karies pada akar gigi yang berujung dengan 

terserangnya syaraf pada gusi hingga menyebabkan seseorang tersebut mengalami 

nyeri, hal tersebut akan mempengaruhi nafsu makan seseorang. Tingginya kasus 

gigi dan mulut di Lampung, terutama di Kota Bandar Lampung menyebabkan 

kebutuhan akan kesediaan dan kelayakan fasilitas pelayanan kesehatan gigi dan 

mulut yang memadai. Rumah Sakit Gigi dan Mulut (RSGM) di Lampung yang 

merupakan fasilitas utama pelayanan kesehatan gigi dan mulut akhirnya 

dibutuhkan pengadaannya.  
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Perencanaan RSGM di Lampung yang nantinya akan berlokasi di Kota 

Bandar Lampung ini sebagai bentuk pemenuhan akan kebutuhan fasilitas 

sekaligus rujukan utama bagi pelayanan kesehatan gigi dan mulut di Provinsi 

Lampung. Perencanaan RSGM pertama di Lampung tentunya tidak bisa 

mengabaikan akan pentingnya perancangan RSGM itu sendiri. Perancangan 

RSGM harus memperhatikan standar-standar terkait teknis pengadaan rumah 

sakit, khususnya rumah sakit khusus gigi dan mulut. 

Pada RSGM terdapat banyak ruang-ruang layanan spesialis yang disusun 

secara berdekatan pada lantai yang sama. Selain itu, perletakan ruang administrasi 

dan loket pendaftaran juga berdekatan atau berada di tempat yang sama. Area 

masuk dan pendaftaran tersebut terkadang membuat pasien kebingungan serta 

kesulitan saat ingin memeriksakan diri di RSGM. Saat seseorang merasa sakit gigi 

dan memerlukan pemeriksaan kemudian pengobatan, tentu saja efisiensi dan 

kemudahan dalam mencapai ruang-ruang pelayanan kesehatan itu penting. 

Kemudahan dalam mencapai ruang-ruang layanan tersebut dapat dicapai 

dengan menerapkan kinerja wayfinding. Fitur spasial, seperti bentuk yang baik, 

sederhana, akses visual, signage atau tanda-tanda, serta fitur arsitektur yang tepat 

adalah elemen paling penting untuk kinerja human wayfinding (Weisman, 1981). 

Human wayfinding ialah kemampuan manusia untuk menemukan jalan menuju 

suatu tempat. Dengan menerapkan kinerja wayfinding, diharapkan mampu 

memberi efisiensi dan kemudahan dalam pelayanan atau penanganan terhadap 

pasien tanpa melupakan estetika pada bangunan. 

 

1.2 Masalah Perancangan 

Rumusan masalah dalam perancangan RSGM di Bandar Lampung ini ialah: 

1. Bagaimana mendapatkan bangunan rumah sakit yang sesuai 

dengan standar teknis yang berlaku dan menghadirkan estetika 

pada bangunan namun menerapkan kinerja wayfinding? 

2. Bagaimana perancangan RSGM di Bandar Lampung yang mampu 

memiliki hubungan yang baik antara bangunan, pengguna, serta 

lingkungannya? 
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1.3 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan: Merancangan bangunan RSGM yang sesuai dengan standar teknis, 

menerapkan kinerja wayfinding, serta mampu memiliki hubungan yang baik 

antara bangunan dengan pengguna, terutama bangunan dengan lingkungannya. 

Sasaran: Menghasilkan bangunan RSGM yang menghadirkan nilai estetika 

namun menerapkan kinerja wayfinding agar efisien untuk para pasien dan 

pengguna lainnya dengan memperhatikan pengolahan ruangan serta unsur-unsur 

di dalamnya. Selain itu, merancang bangunan RSGM yang menggunakan 

teknologi untuk efisiensi energi seperti penggunaan panel surya dan 

mengutamakan pencahayaan alami serta merespon lingkungan sekitar .dengan 

membuat nilai baru dari sebuah bentuk yang diterapkan pada bentuk bangunan. 

  

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dari proyek perancangan RSGM ini adalah: 

1. Ruang lingkup utama perancangan RSGM ini adalah merancang rumah sakit 

khusus gigi dan mulut dengan kinerja wayfinding. 

2. RSGM yang dirancang merupakan rumah sakit khusus gigi dan mulut yang 

berlokasi di Kota Bandar Lampung dengan fungsi RSGM non-pendidikan 

dengan klasifikasi kelas B.  

3. Kepemilikan RSGM yang dirancang ialah milik swasta. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan pada laporan ini menjabarkan terkait isi di setiap bab 

pada laporan perancangan Tugas Akhir secara singkat. 

Bab 1 Pendahuluan 

Bab 1 menjelaskan terkait latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan 

sasaran, ruang lingkup, serta sistematika pembahasan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab 2 menjabarkan pemahaman proyek, tinjauan fungsional, dan tinjauan 

objek sejenis atau studi preseden. 

Bab 3 Metode Perancangan 
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Bab 3 menjelaskan terkait kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, 

proses analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka 

berpikir perancangan berupa diagram. 

Bab 4 Analisis Perancangan 

Bab 4 berisi tentang analisis fungsional, analisis spasial atau ruang, analisis 

kontekstual atau tapak, dan analisis geometri serta selubung. 

Bab 5 Sintesis dan Konsep Perancangan 

Bab ini berisi mengenai sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan. 

Sintesis perancangan menjelaskan terkait sintesis perancangan tapak, sintesis 

perancangan arsitektur, sintesis perancangan struktur, serta sintesis perancangan 

utilitas. Sedangkan, konsep perancangan menjabarkan tentang konsep 

perancangan tapak, konsep perancangan arsitektur, konsep perancangan struktur, 

dan konsep perancangan utilitas. 
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BAB 2 126TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pemahaman Proyek 

2.1.1 Deskripsi 

Rumah Sakit 

Pengertian rumah sakit memiliki beberapa versi. Berikut ini ialah pengertian 

yang diperoleh: 

1. berdasarkan KBBI, rumah sakit adalah tempat yang digunakan untuk 

merawat orang yang sakit atau gedung tempat melayani dan mengadakan 

pelayanan kesehatan untuk beragam masalah kesehatan; 

2. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 30 Tahun 2019 Pasal 1 

menyebutkan bahwa rumah sakit merupakan suatu institusi kesehatan yang 

menghadirkan pelayanan kesehatan untuk individu secara ekstensif serta 

menyediakan pelayanan penunjang lainnya, seperti pelayanan gawat darurat, 

rawat jalan, dan rawat inap; 

3. World Health Organization (WHO) menjelaskan bahwa rumah sakit 

merupakan suatu elemen terintegral baik dari organisasi kesehatan maupun 

organisasi sosial sosial dengan fungsi pengadaan layanan secara 

komprehensif, pemulihan penyakit atau kuratif, dan tindakan preventif untuk 

masyarakat, lalu terdapat fungsi lain pula, yaitu sebagai pendidikan untuk 

pelatihan tenaga kesehatan serta pusat penelitian medis. 

Rumah Sakit Khusus 

Rumah sakit terdiri dari dua tipe berdasarkan pelayanannya, yaitu rumah sakit 

umum dan rumah sakit khusus. Dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 30 Tahun 2019 Pasal 13, rumah sakit khusus ialah rumah sakit 

yang menyediakan layanan utama untuk suatu penyakit tertentu berdasarkan suatu 

hal, seperti jenis penyakit, ilmu, golongan umur, organ, dan lainnya. 

Rumah sakit khusus diperkenankan untuk bisa mengadakan pelayanan yang 

tidak termasuk dalam kekhususannya. Pelayanan yang dimaksud tersebut antara 

lain pelayanan rawat jalan, rawat inap, serta kegawatdaruratan. Berdasarkan 

ketentuan yang tertera pada Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 
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